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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT berkat rahmat serta
hidayah-Nya dapat diselesaikannya laporan penelitian ini dengan judul “Pengaruh
Pemakaian Biofilter dengan Media Tempurung Kelapa Sawit Terhadap Penurunan
Polutan Organik di dalam Air Limbah Industri Tahu dan Tempe”. Penggunaan
biofilter media tempurung kelapa sawit terhadap penurunan polutan organik pada
air {imbah industri tahu dan tempe merupakan langkah awal dalam memanfaatkan
limbah padat dari pabrik kelapa sawit yang ketersediaannya cukup besar di
Propinsi Riau. Langkah awal ini juga sekaligus untuk mencari alternatif pengganti
media plastik yang harganya relatif mahal jika digunakan oleh pengrajin tahu dan
tempe yang umumnya adalah industri kecil dalam pengolahan limbahnya.

Penulis mengucapkan terima kasih, terutama kepada Direktorat Pembinaan
dan Penelitian Pengabdian pada Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan Nasional melalui Lembaga Penelitian Universitas Riau
yang telah membiayai penelitian ini, Dekan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,
Ketua Jurusan MSP, Kepala Laboratorium Pengelolaan Limbah dan rekan-rekan
vang telah turut membantu dalam penelitian ini. Selanjutnya, disadari bahwa
laporan ini masih banyak kekurangan sehingga kritik dan saran yang bersifat

membangun sangat diharapkan dan semoga hasil ini bermanfaat.

Pekanbaru, Nopember 2007
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